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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan E-LKPD bermuatan cerita Islami pada bilangan bulat yang memenubhi kriteria
validitas dan praktikalitas untuk siswa SMP. Penelitian menerapkan pendekatan Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek
penelitian terdiri dari validator ahli materi, validator ahli media, serta siswa kelas VII di SMP Unggulan Aisyiyah Bantul.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, lembar validasi, dan angket respon siswa. Hasil
validasi menunjukkan skor rata-rata validasi materi sebesar 90,67% (kategori sangat valid) dan validasi media sebesar
84,67% (kategori valid). Uji coba kepada siswa menghasilkan skor rata-rata respons sebesar 77,15% yang termasuk
kategori praktis. Dengan demikian, E-LKPD bermuatan cerita Islami berbasis Discovery Learning dinyatakan layak
digunakan sebagai media pembelajaran bilangan bulat karena efektif mendukung pemahaman konsep serta
mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Matematika sebagai salah satu bidang ilmu dasar yang berkontribusi dalam membentuk keterampilan
berpikir analitis, logis, dan sistematis yang diperlukan dalam aktivitas sehari-hari (Setiowati et al., 2024; Pratiwi
& Bramantha, 2024). Dalam proses pendidikan matematika, bilangan bulat memiliki peranan yang krusial
karena merupakan fondasi untuk memahami materi yang lebih kompleks, seperti aljabar, fungsi, dan aritmetika
sosial (Safari & Nurhida, 2024; Adekayanti et al., 2025). Oleh sebab itu, matematika tidak hanya berorientasi
pada penguasaan prosedur perhitungan, melainkan pada pengembangan pemahaman konseptual melalui
kegiatan belajar yang relevan dan bermakna.

Namun, kondisi pembelajaran matematika di lapangan masih menghadapi berbagai kendala, terutama
pada materi bilangan bulat. Hasil observasi di kelas VII SMP Unggulan Aisyiyah Bantul pada kelas VII
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap konsep bilangan bulat masih rendah. Hasil belajar
menunjukkan bahwa sebanyak 11 siswa (28,95%) mencapai KKM, sedangkan 27 siswa (71,05%) belum
mencapai KKM dengan rata-rata kelas mencapai 68,3. Selain itu, tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran
juga masih rendah, yaitu sebesar 31,58% berdasarkan hasil observasi pembelajaran di kelas yang diperoleh
melalui pengamatan aktivitas siswa selama proses belajar berlangsung. Hasil wawancara dengan guru matematika
menunjukkan siswa cenderung menghafal rumus, kurang memahami konsep, serta masih kesulitan menentukan
tanda positif dan negatif dalam operasi bilangan bulat. Kesalahan serupa juga sering muncul ketika siswa
mengerjakan soal dengan bentuk yang berbeda dari contoh yang diberikan guru, misalnya siswa keliru
menentukan hasil penjumlahan bilangan negatif dan positif seperti pada soal —5 + 3 yang dijawab 8, atau salah
dalam operasi pengurangan seperti 4 — (—2) yang dijawab 2. Hasil ini sesuai dengan Deandini (2025), Benge et
al. (2021) serta Safitri et al. (2023) yang semuanya mengindikasikan bahwa siswa masih menghadapi tantangan
dalam mengerti dan menerapkan konsep bilangan bulat secara menyeluruh.

Di sisi lain, alat belajar yang dipakai oleh pengajar masih terfokus pada LKPD cetak yang berasal dari
berbagai sumber sehingga belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan siswa. Padahal, sekolah memiliki visi
untuk membentuk siswa berkarakter Islami secara kaffah, sehingga setiap mata pelajaran diupayakan terintegrasi
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dengan nilai-nilai keislaman. Selain itu, penggunaan smartphone dalam pembelajaran sebenarnya dimungkinkan
karena hampir seluruh siswa telah memilikinya dan akses internet sekolah juga memadai, tetapi potensi tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran matematika. Keadaan ini mengindikasikan pentingnya
media belajar yang menarik dan selaras dengan sifat siswa.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa E-LKPD mampu memotivasi belajar, memahamkan
konsep, dan keterlibatan siswa selama pembelajaran (Mastarina et al., 2025; Meka et al., 2024). Selain itu,
integrasi model Discovery Learning dalam E-LKPD terbukti dapat mendorong siswa menemukan konsep secara
mandiri melalui tahapan stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan generalization
(Pramana et al., 2024; Anugrah et al., 2023). Penerapan model ini juga berkontribusi terhadap peningkatan kerja
sama, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan kemandirian belajar (Sunarto & Amalia, 2022; Mutia et al.,
2024). Namun, penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan E-LKPD berbasis Discovery Learning
tanpa mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam konteks pembelajaran matematika. Di sisi lain, penelitian
mengenai E-LKPD bermuatan nilai Islami masih terbatas pada materi tertentu dan belum banyak dikembangkan
pada materi bilangan bulat di jenjang SMP. Oleh karena itu, perlu dikembangakan E-LKPD bermuatan cerita
Islami berbasis Discovery Learning yang tidak hanya mendukung pemahaman konsep, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman secara kontekstual.

Selain berfokus pada aspek kognitif, pembelajaran juga perlu diarahkan untuk mendukung pembentukan
karakter siswa secara seimbang. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa siswa kelas VII memiliki minat
terhadap penggunaan cerita karena dianggap lebih kontekstual, menarik, dan bermakna dalam proses
pembelajaran. Temuan tersebut menjadi dasar penting bahwa pendekatan berbasis cerita berpotensi
meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami materi. Berdasarkan hal tersebut, letak kebaruan penelitian
ini pada pengembangan E-LKPD yang mengintegrasikan cerita Islami dengan model Discovery Learning pada
materi bilangan bulat. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini mengembangkan E-LKPD bermuatan cerita Islami
berbasis Discovery Learning pada materi bilangan bulat serta menganalisis tingkat validitas dan kepraktisannya
sebagai media pembelajaran bagi siswa SMP.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan Research and Development (R&D) dengan mengembangkan E-LKPD
bermuatan cerita Islami pada materi bilangan bulat untuk siswa SMP. Proses pengembangan produk mengacu
pada model ADDIE yang dikemukakan oleh Reiser dan Mollenda, dengan tahapan Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation (Syahputra, 2020) sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1. Pemilihan model
ADDIE didasarkan pada pemberian kerangka kerja yang sistematis dan fleksibel untuk mengembangkan produk

yang valid dan praktis (Siregar et al., 2025).
revision revision

revision revision

Development

Gambar 1. Tahapan Penelitian Pengembangan berdasarkan Model ADDIE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Unggulan Aisyiyah Bantul salah satu sekolah swasta di Yogyakarta
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek utama dalam riset ini melibatkan 38 siswa kelas VII yang
berperan sebagai partisipan uji coba terbatas untuk produk E-LKPD yang dikembangkan. Secara teknis, subjek
dibagi menjadi dua kelompok: lima siswa untuk tahap uji coba skala kecil, sementara 33 siswa berpartisipasi
dalam uji coba skala besar.

Data dikumpulkan melalui empat teknik, yaitu: (1) teknik observasi yang digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan serta permasalahan yang dialami siswa kelas VII pada materi bilangan bulat; (2)
teknik wawancara, yang dilakukan bersama guru matematika untuk menggali informasi mengenai kebutuhan
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media pembelajaran, kendala yang muncul selama proses pembelajaran, serta harapan guru terhadap
pengembangan E-LKPD bermuatan cerita Islami berbasis Discovery Learning. Hasil wawancara ini juga berfungsi
untuk memperkuat temuan dari observasi; (3) teknik dokumentasi, yang diterapkan untuk memperoleh data
capaian akademik siswa serta dokumen pendukung lainnya yang relevan sebagai penguat analisis dalam

penelitian; dan (4) teknik angket yang digunakan untuk mengumpulkan data terkait penilaian terhadap produk
E-LKPD yang dikembangkan.

Ada empat instrument yang digunakan, yaitu lembar observasi, lembar wawancara, lembar validasi ahli
dan angket respon siswa. Lembar validasi ahli untuk menilai kelayakan produk E-LKPD dan angket siswa untuk
menilai kepraktisan media. Pada kelayakan materi, aspek yang dinilai meliputi kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, dan Discovery Learning (Hasanah & Sumargiyani, 2024), serta kesesuaian integrasi nilai islami dan
untuk kelayakan media, aspek yang dinilai mencakup aspek tampilan, kemenarikan, dan kemudahan (Akbar et
al., 2024). Sementara itu, angket respons siswa berfungsi untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan
kemenarikan E-LKPD dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas. Kedua jenis instrumen tersebut saling
melengkapi dalam memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat kevalidan dan kepraktisan dari produk
yang dikembangkan.

Jenis data yang digunakan yaitu meliputi data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari
saran, komentar, dan masukan yang diberikan oleh dua ahli materi dan dua ahli media pada proses validasi,
sedangkan data kuantitatif diperoleh dari skor hasil penilaian validator dan respons siswa. Data kualitatif
digunakan sebagai bahan perbaikan produk, sedangkan data kuantitatif dianalisis untuk mengetahui tingkat
validitas dan kepraktisan E-LKPD yang dikembangkan.

Analisis validitas dilakukan berdasarkan skor penilaian dari ahli materi dan ahli media. Persentase
validitas dihitung menggunakan rumus (Wati et al., 2022):

Yx
Y xi

P, ==2=x100% (1)

Keterangan:

P, = persentase validitas
Y. x = jumlah skor yang diperoleh
Y x; = jumlah skor maksimum

Selanjutnya, analisis kepraktisan dilakukan berdasarkan hasil angket respons siswa. Persentase kepraktisan
dihitung menggunakan rumus berikut:

_ XX
Pp = ﬂ X 100% (2)

Keterangan:

B, = persentase kepraktisan
> x = jumlah skor yang diperoleh
Y x; =jumlah skor maksimum

Hasil analisis persentase validitas dan kepraktisan kemudian dikonversi ke dalam kategori penilaian
berdasarkan kriteria yang diadaptasi dari Hafizhah (2025), sebagaimana disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kategori Kevalidan

Persentase Kevalidan
85%<P,<100% Sangat Valid
70%< B, <85% Valid

50< P,<70% Kurang Valid

P, <50% Tidak Valid

Tabel 2. Kategori Kepraktisan

Persentase Kepraktisan

85%<P,<100% Sangat Praktis
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Persentase Kepraktisan
70%<P, <85% Praktis
50<P, <70% Kurang Praktis
P,<50% Tidak Praktis

Pada penelitian ini, suatu produk dinyatakan valid dan praktis apabila memenuhi kriteria persentase
penilaian sebagaimana yang tercantum pada Tabel 1. Produk dikategorikan valid apabila memperoleh persentase
penilaian di atas 70%, sedangkan produk dikategorikan praktis apabila persentase kepraktisan juga melebihi
70%. Dengan demikian, persentase penilaian yang berada di atas batas minimal 70% menjadi indikator bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan berdasarkan aspek kevalidan maupun kepraktisannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan E-LKPD bermuatan cerita Islami sebagai media pembelajaran bilangan bulat ini
menggunakan ADDIE yang di dalamnya terdiri atas:

Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran materi bilangan bulat di SMP
Unggulan Aisyiyah Bantul melalui analisis kurikulum, kebutuhan, dan karakteristik siswa. Berdasarkan
Kurikulum Merdeka, pembelajaran bilangan bulat menekankan kemampuan memahami dan mengoperasikan
bilangan bulat dalam konteks sehari-hari (Safari & Nurhida, 2024; Adekayanti et al., 2025). Hasil wawancara
menunjukkan bahwa penggunaan LKPD cetak kurang kontekstual dan belum memuat nilai Islami. Selain itu,
siswa masih mengalami kesulitan belajar matematika, terutama pada konsep bilangan bulat, menentukan tanda

positif dan negatif pada bilangan bulat serta menerapkannya pada soal yang berbeda dari contoh (Benge et al.,
2021; Safitri et al., 2023).

Temuan tersebut menunjukkan pentingnya pengembangan media pembelajaran yang inovatif,
kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital. E-LKPD dapat menjadi solusi yang tepat karena
berpotensi meningkatkan pemahaman konseptual, motivasi belajar, serta partisipasi aktif siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung (Refianti & Luthfiana, 2024; Mastarina et al., 2025; Meka et al., 2024). Penggunaan
model Discovery Learning juga mendukung proses ini karena mendorong siswa aktif menemukan konsep melalui
tahapan yang sistematis, sekaligus dapat meningkatkan berpikir kritis, kreativitas, kerja sama, dan kemandirian
belajar (Pramana et al., 2024; Anugrah et al., 2023; Sunarto & Amalia, 2022; Mutia et al., 2024). Karena sekolah
memiliki visi membentuk siswa berkarakter Islami secara kaffah, pengembangan E-LKPD bermuatan cerita Islami
menjadi pilihan yang tepat untuk menggabungkan penguatan konsep matematika dan pembentukan karakter
religius siswa.

Tahap Desain

Tahap desain dilakukan untuk merancang kerangka awal E-LKPD agar produk yang dikembangkan
memiliki alur yang sistematis, menarik, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada tahap ini, komponen E-
LKPD disusun meliputi sampul, tujuan pembelajaran, petunjuk umum, dan halaman kegiatan yang memuat
rangkaian aktivitas belajar. Penyusunan desain semacam ini penting karena tampilan awal dan struktur isi media
berpengaruh terhadap minat serta keterlibatan siswa dalam menggunakan E-LKPD. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa desain tampilan dan kelengkapan format LKPD digital, termasuk cover dan isi, menjadi
salah satu aspek penting dalam menilai kelayakan media pembelajaran matematika (Subakti et al., 2021; Hasanah
& Sumargiyani, 2024).
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Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD)

Bilangan Bulat

Gambar 2. Halaman Sampul

Pada Gambar 2, sampul E-LKPD dirancang dengan ilustrasi tokoh bernuansa Islami untuk menciptakan
kesan awal yang positif bagi siswa. Desain sampul yang dibuat dengan warna yang menarik digunakan sebagai
daya tarik visual yang dapat meningkatkan motivasi belajar sejak pertama kali siswa membuka produk.
Penempatan judul materi, identitas penyusun, dan jenjang kelas di sampul juga membantu siswa mengenali isi
E-LKPD dengan lebih mudah. Sejalan dengan itu, penelitian tentang pengembangan LKPD matematika yang
terintegrasi nilai-nilai Islam menunjukkan yang memuat unsur visual menarik dan nilai keislaman dapat
mendukung pembelajaran yang lebih bermakna serta selaras dengan karakter siswa di sekolah berbasis Islami
(Akbar et al., 2025; Maualana et al., 2025). Selain itu, pengembangan media dengan cover yang menarik juga
terbukti penting karena dapat meningkatkan respons awal siswa terhadap bahan ajar digital (Subakti et al., 2021).

KFOMATAN 2

Gambar 3. Halaman Kegiatan

Gambar 3 menunjukkan halaman kegiatan E-LKPD yang disusun mengikuti sintaks Discovery Learning.
Penyajian aktivitas belajar secara runtut ini membantu siswa memahami materi bilangan bulat melalui proses
menemukan konsep secara mandiri. Cerita Islami yang disajikan pada setiap kegiatan memberi konteks yang
dekat dengan kehidupan siswa. LKPD berbasis Discovery Learning dan terintegrasi nilai keislaman mampu
mendorong siswa aktif membangun pemahaman dan mengaitkan konsep matematika dengan nilai religius
dalam pembelajaran (Artalia et al., 2022; Maualana et al., 2025). Dengan demikian, desain halaman kegiatan
selain mendukung aspek kognitif, juga pembentukan karakter Islami sesuai dengan visi sekolah.

Tahap Pengembangan

Pada tahap pengembangan, produk awal berupa E-LKPD bermuatan cerita Islami beserta instrumen
penelitian dikembangkan secara sistematis sesuai kerangka yang telah direncanakan. Pengembangan media
pembelajaran memerlukan ketepatan isi materi, kesesuaian tampilan, urutan penyajian, dan kemudahan
penggunaan oleh siswa. Setelah produk selesai dikembangkan, E-LKPD divalidasi oleh dosen Pendidikan
Matematika Universitas Ahmad Dahlan dan guru matematika SMP Unggulan Aisyiyah Bantul, untuk menilai
tingkat kevalidannya. Proses validasi dilakukan melalui dua jenis penilaian, yaitu validasi materi dan validasi
media.
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Tabel 3. Hasil Penilaian Materi oleh Validator

No Aspek Ahli 1 Ahli 2 Rata-Rata Kriteria
1 Kelayakan Isi 87% 96,67% 91,84% Sangat Valid
2 Kebahasaan 80% 88% 84% Valid
3 Penyajian 75% 95% 85% Valid
4 Discovery Learning 85% 100% 92,5% Sangat Valid
5 Nilai Islami 100% 100% 100% Sangat Valid
Rata-rata 85,4% 96,73% 90,67% Sangat Valid

Hasil validasi materi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis cerita Islami memperoleh rata-
rata sebesar 90,67% dengan kategori sangat valid. Hasil ini mengindikasikan materi yang dikembangkan
memenuhi standar kelayakan dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, penerapan model Discovery Learning, dan
integrasi nilai Islami. Tingginya skor pada aspek kelayakan isi (91,84%) menunjukkan bahwa materi bilangan
bulat telah disusun sesuai dengan capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, serta karakteristik siswa kelas
VII. Selain itu, penyajian konsep dilakukan secara bertahap dalam membangun pemahaman konseptual. Skor
yang tinggi pada aspek Discovery Learning (92,5%) juga menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran yang disajikan
dalam E-LKPD telah mampu memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep berdasarkan tahapan Discovery
Learning.

Aspek nilai Islami memperoleh skor tertinggi, yaitu 100% dengan kategori sangat valid. Hasil ini
menunjukkan bahwa cerita Islami yang diintegrasikan dalam E-LKPD relevan dengan materi bilangan bulat dan
disajikan secara proporsional sehingga tidak mengganggu substansi matematis yang dipelajari. Integrasi nilai
Islami melalui konteks cerita memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep matematika, tetapi juga
memperoleh penguatan karakter religius. Sementara itu, aspek kebahasaan (84%) dan penyajian (85%)
memperoleh kategori valid karena penggunaan bahasa sesuai dengan perkembangan siswa. Meskipun demikian,
skor pada kedua aspek tersebut relatif lebih rendah dibandingkan aspek lainnya karena masih terdapat beberapa
masukan dari validator terkait perbaikan redaksi dan tata letak agar informasi dapat disampaikan dengan lebih
efektif. Secara keseluruhan, hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami dalam E-LKPD
dapat dilakukan secara efektif tanpa mengurangi kualitas penyajian maupun substansi materi matematika.
Temuan ini sejalan dengan penelitian pengembangan LKPD yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, yang
menunjukkan bahwa nilai religius dapat dipadukan secara efektif dalam pembelajaran matematika tanpa
mengurangi kualitas isi pembelajaran (Akbar et al., 2025; Maulana et al., 2025).

Tabel 4. Hasil Penilaian Media oleh Validator

No Aspek Ahli 1 Ahli 2 Rata-Rata Kriteria
1 Tampilan 76% 92% 84% Valid
2 Kemenarikan 75% 95% 85% Valid
3 Kemudahan 80% 90% 85% Valid

Rata-rata 77% 92,33% 84,67% Valid

Validasi media pada Tabel 4 menunjukkan bahwa E-LKPD bermuatan cerita Islami memperoleh rata-rata
sebesar 84,67% dengan kategori valid. Media yang dikembangkan memenuhi kriteria pada aspek tampilan,
kemenarikan, dan kemudahan penggunaan sehingga dikategorikan layak digunakan dalam pembelajaran. Aspek
tampilan memperoleh skor rata-rata 84% dengan kategori valid. Skor pada aspek ini menunjukkan bahwa desain
E-LKPD telah disusun dengan memperhatikan kesesuaian tata letak, pemilihan warna, serat jenis huruf yang
mendukung penyampaian materi. Penyajian visual yang terstruktur dan proporsional membantu siswa lebih
mudah memahami informasi yang disajikan.

Aspek kemenarikan dan kemudahan masing-masing memperoleh skor sebesar 85% yang termasuk dalam
kategori valid. Tingginya nilai pada aspek kemenarikan menunjukkan bahwa kombinasi aktivitas interaktif dan
penyajian materi berbasis Discovery Learning mampu meningkatkan minat siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam pembelajaran. Sementara itu, skor pada aspek kemudahan menunjukkan bahwa petunjuk penggunaan
serta urutan aktivitas dalam E-LKPD telah dirancang secara sistematis sehingga memudahkan siswa dalam
mengoperasikan media secara mandiri. Meskipun demikian, skor pada aspek kemenarikan dan kemudahan
belum mencapai kategori sangat valid karena validator masih memberikan beberapa saran perbaikan, seperti
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penyempurnaan desain cover dan penggantian warna font agar penggunaan media menjadi lebih mudah
dipahami. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek tampilan dan kemudahan penggunaan memiliki peran
penting dalam menentukan kualitas E-LKPD yang dikembangkan. Temuan tersebut mendukung penelitian
terdahulu yang menegaskan bahwa unsur desain, tampilan visual, dan kemudahan penggunaan merupakan
komponen penting dalam menentukan kualitas media pembelajaran berbasis Discovery Learning (Hasanah &
Sumargiyani, 2024; Wati et al., 2022). Dengan demikian, hasil validasi media memperkuat E-LKPD yang
dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan baik dari aspek tampilan maupun keterbacaan, sehingga layak dan
praktis digunakan dalam pembelajaran matematika.

E-LKPD yang dikembangkan memperoleh masukan validator untuk dilakukan perbaikan agar semakin
layak digunakan dalam pembelajaran. Adapun beberapa perbaikan yang dilakukan setelah validasi oleh ahli
disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Tampilan E-LKPD Sebelum dan Sesudah Revisi

No Sebelum Revisi Setelah Revisi
1 Terdapat penulisan yang typo dan font berwarna Penulisan tidak typo dan font berwarna hitam.
coklat (terlihat samar-samar).
2 Background pada menu E-LKPD kurang kontras ~ Background pada menu E-LKPD kontras dengan
dengan tulisan yang ada. tulisan yang ada.

Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik

Bilangan Bulat
2200006060
3 Penulisan “Elektronik Lembar Kerja Peserta Penulisan menjadi “Lembar Kerja Peserta Didik
Didik” kurang tepat dan gambar perempuan Elektronik” dan gambar perempuan pada cover

pada cover tidak menggunakan hijab. menggunakan hijab.

.........

PMAT £ s

Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik
(E-LKPD)

Bilangan Bulat

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(E-LKPD)

Bilangan Bulat

14 I,

4 Bagian prakata tertulis penyusun. Bagian prakata tertulis
Prniks bokre EPT bl pexcly josh dunl sewpurms Oieh Torraks merymdan e T4 KFTD mon
¥,

| F-1 00 i ANGAH RULAT e 4| £ 2o BuLKT y
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi
5 Penulisan berbahasa inggris tidak italic. Penulisan bahasa inggris italic.

a7

Tahap Implementasi

E-LKPD vyang telah divalidasi selanjutnya diimplementasikan melalui dua uji coba. Uji coba pertama
dilakukan untuk skala kecil dengan melibatkan lima siswa, selanjutnya diimplementasikan pada skala besar
dengan melibatkan 33 siswa. Hasil menunjukkan persentase respons siswa sebesar 81,2% pada skala kecil dan
73,1% pada skala besar, dengan rata-rata 77,15% yang termasuk kategori praktis, sebagaimana dirangkum pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Penilaian Respon Siswa

Uji Coba Jumlah Persentase (Kriteria)
Kelas kecil 5 81,2% (Praktis)
Kelas besar 33 73,1% (Praktis)

Rata-rata 77,15% (Praktis)

Berdasarkan Tabel 6, E-LKPD bermuatan cerita Islami memperoleh respon positif dari siswa, baik pada
uji coba skala kecil maupun uji coba skala besar. Hasil ini mengindikasikan bahwa E-LKPD tersebut memenuhi
aspek kepraktisan dalam pembelajaran karena mudah dipahami, menarik secara tampilan, dan membantu siswa
mengikuti kegiatan belajar dengan lebih nyaman.

Respons positif siswa ini dipengaruhi oleh penyajian materi bilangan bulat yang dikontekstualisasikan
melalui cerita Islami. Sebagai contoh, pada E-LKPD ini disajikan ilustrasi cerita Islami mengenai pengaruh
penambahan dan pengurangan kegiatan sosial terhadap keberkahan jamaah yang disajikan dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Salah satu contoh cerita yang digunakan terdapat pada tahap stimulation, yaitu konteks kegiatan
sosial di suatu masjid (gambar 4). Penambahan kegiatan yang bermanfaat direpresentasikan sebagai bilangan
positif (+1), sedangkan pengurangan kegiatan atau penambahan kegiatan yang kurang bermanfaat
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direpresentasikan sebagai bilangan negatif (—1). Penyajian konteks Islami tersebut menjadikan konsep bilangan
bulat lebih kontekstual dan sesuai dengan karakteristik sekolah berbasis Islam.

Stimaianion i
Ay peliami msalab beriks

Eitlis mars

bl e

Gambar 4. Penyajian Cerita Islami pada Tahap Stimulation dalam E-LKPD

Selain itu, penyajian materi yang dikaitkan dengan aktivitas keseharian dalam lingkungan Islami akan
mempermudah siswa dalam memahami alur kegiatan pembelajaran dan menggunakan E-LKPD secara mandiri.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa E-LKPD interaktif memperoleh respons
positif karena mudah digunakan, menarik, dan mendukung pembelajaran mandiri (Panjaitan et al., 2022;
Nurhasanah & Sumargiyani, 2024; Istiqgomah & Agustina, 2025).

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan secara bertahap pada setiap tahapan model ADDIE untuk memastikan E-LKPD
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Pada tahap analisis, hasil evaluasi menunjukkan siswa kesulitan
memahami konsep bilangan bulat karena pembelajaran masih didominasi penggunaan LKPD cetak dan belum
mengintegrasikan nilai-nilai Islami.

Pada tahap desain, evaluasi dilakukan terhadap kesesuaian capaian pembelajaran, sintaks Discovery
Learning, dan integrasi cerita Islami. Hasil evaluasi pada tahap ini menunjukkan perlunya penyusunan alur
kegiatan yang lebih sistematis agar setiap tahapan Discovery Learning dapat terlaksana secara runtut. Selanjutnya,
pada tahap pengembangan, evaluasi dilakukan berdasarkan masukan dari para validator. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa beberapa komponen E-LKPD perlu direvisi, khususnya pada aspek tampilan, meliputi
penyempurnaan desain cover dan penggantian warna font untuk meningkatkan keterbacaan serta kesesuaian
tampilan dengan karakteristik siswa.

Pada tahap implementasi, evaluasi dilakukan melalui analisis respons siswa selama uji coba. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap kemudahan penggunaan, tampilan media, dan
penyajian materi berbasis cerita Islami. Seluruh masukan tersebut digunakan untuk menyempurnakan produk
akhir sehingga E-LKPD yang dikembangkan menjadi lebih optimal, relevan, dan layak digunakan (Mispa et al.,
2022; Pratiwi & Bramantha, 2024; Istiqgomah & Agustina,2025).

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan E-LKPD bermuatan cerita Islami berbasis Discovery Learning pada materi
bilangan bulat yang valid dan praktis yang digunakan dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP. Temuan
ini menunjukkan bahwa integrasi cerita Islami ke dalam E-LKPD dapat dilakukan secara sistematis tanpa
mengurangi kualitas materi, desain pembelajaran, maupun kemudahan penggunaan media. Kebaruan penelitian
terletak pada pengembangan media yang memadukan konteks cerita Islami dengan tahapan Discovery Learning
dalam format digital, sehingga memberikan alternatif media yang selaras dengan kebutuhan sekolah berbasis
Islam. Hasil penelitian memperluas kajian pengembangan E-LKPD yang selama ini lebih banyak berfokus pada
aspek digitalisasi dan model pembelajaran, dengan menunjukkan bahwa nilai-nilai keislaman dapat
diintegrasikan secara kontekstual ke dalam media pembelajaran matematika dan tetap memenuhi standar
kelayakan penggunaan. Dari sisi praktis, produk yang dikembangkan dapat dijadikan referensi bagi guru maupun
pengembang media dalam merancang bahan ajar digital yang sesuai dengan karakteristik siswa serta visi
pendidikan sekolah. Meskipun demikian, penelitian ini terbatas pada pengujian validitas dan kepraktisan pada
satu satu sekolah dengan subjek yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu menguji efektivitas
E-LKPD yang dikembangkan terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, jumlah subjek penelitian perlu diperluas
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dan melibatkan berbagai sekolah agar hasil penelitian lebih representatif. Pengembangan serupa juga dapat
dilakukan pada materi matematika yang berbeda guna mengetahui kepraktisan dan keberlakuan E-LKPD pada
berbagai topik pembelajaran.
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